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PROGRAM makan siang gratis se-

makin ramai dibicarakan. Belakangan ini

Gibran Rakabuming disebut akan mene-

mui Prabowo Subianto untuk membahas

pembentukan kementrian baru yang se-

cara khusus akan menangani program

tersebut. Makan siang gratis menjadi

salah satu program yang diunggulkan se-

lama masa kampanye pemilu lalu. 

Pasangan Prabowo-Gibran kompak

meyakini bahwa program tersebut akan

berdampak luas bagi masyarakat, terlebih

sudah banyak negara-negara maju yang

telah melakukan program serupa. Prabo-

wo dalam debat kelima menyebut bahwa

program ini mampu mengatasi angka ke-

matian ibu hamil, anak kurang gizi, stunt-

ing, menghilangkan kemiskinan ekstrem,

dan menyerap hasil panen petani dan

nelayan. Secara makro, program makan

siang gratis diyakini dapat meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan

kualitas hidup masyarakat Indonesia. 

Persoalan Kemiskinan

Program makan siang gratis amat ber-

kaitan dengan persoalan fundamental

yang melanda hampir 25,90 juta pen-

duduk di Indonesia, yaitu kemiskinan

(BPS, Maret 2023). Kemiskinan membuat

banyak keluarga tidak mampu mem-

berikan makanan dengan gizi yang seim-

bang dalam masa proses kehamilan sam-

pai tumbuh kembang anak. Gizi yang baik

hanya mungkin diperoleh melalui penda-

patan yang sepadan. Kemiskinan ekstrem

yang dikategorikan sebagai kondisi keti-

dakmampuan masyarakat dalam

memenuhi kebutuhan dasar juga diawali

karena kemiskinan. 

Kondisi kemiskinan seseorang salah sa-

tunya disebabkan adanya perangkap ke-

miskinan. Menurut Chambers (1983), ter-

dapat lima jenis perangkap kemiskinan

yaitu kemiskinan (poverty), kelemahan

fisik (physical weakness), keterisolasian

(isolation), kerentanan (vulnerability), dan

ketidakberdayaan (powerlessness) (Thung

Ju Lan, 2019). Kelima faktor tersebut

menjadi perangkap bagi orang miskin.

Sehingga dapat semakin terjebak dalam

kemiskinannya. 

Persoalan kompleks dan multidimen-

sional yang dialami masyarakat miskin di

Indonesia tidak bisa disederhanakan de-

ngan satu program yang bersifat populis

semata. Kemiskinan dalam suatu keluar-

ga tidak bisa hilang dengan memberi

makan gratis. Makan siang gratis tidak

menciptakan ketahanan (resiliensi) kelu-

arga dari kesulitan, ketidakberuntungan

atau kerentanan. Selain itu, kemiskinan

yang dialami masyarakat miskin baik

pedesaan maupun perkotaan juga banyak

disebabkan oleh faktor-faktor yang berada

di luar kendalinya. Secara sosiologis, ini

disebut kemiskinan struktural. 

Pemerintah memiliki peran dalam ter-

ciptanya kemiskinan structural. Karena

cenderung membiarkan masyarakat da-

lam kondisi miskin dan tidak membuat

kebijakan untuk mengentaskan kemiskin-

an. Selain itu, banyak kebijakan

yang justru mengalami ketimpan-

gan dalam pemanfaatannya. Hal

ini disebabkan karena keti-

daksinkronan data yang berujung

pada penyaluran bantuan tidak

tepat sasaran. 

Hanya Objek

Makan siang gratis sebagai ke-

bijakan yang bersifat top-down

(atas ke bawah) juga dapat men-

ciptakan ketergantungan tinggi

masyarakat terhadap pemerintah.

Idealnya, masyarakat harus di-

dorong menciptakan kemandirian

dan partisipasi yang berkembang,

bukan ketergantungan akan ban-

tuan pemerintah yang tinggi

(Hamdi, 2015). Kebijakan top-

down seringkali hanya mencip-

takan ketergantungan. Di sini,  pe-

ranan pemerintah terlampau be-

sar dan minim partisipasi masyarakat.

Masyarakat hanya objek, bukan subjek

pembangunan.

Penting kiranya berpikir ulang untuk

mengimplementasikan program makan

siang gratis. Perlu diurai dan diidenti-

fikasi mengenai faktor-faktor penyebab

kemiskinan, terutama kemiskinan struk-

tural yang berkaitan langsung dengan ke-

bijakan-kebijakan yang dikeluarkan pe-

merintah. Penyelesaian secara fundamen-

tal dan akurat melalui kebijakan yang

berpihak pada masyarakat miskin dapat

menyelamatkan jutaan masyarakat dari

jurang kemiskinan. 

Selain itu, penting untuk melibatkan

masyarakat dalam setiap program yang

akan dikeluarkan. Sebab masyarakat bisa

menilai, apakah program tersebut relevan

dengan kebutuhannya atau tidak.

Sehingga, kedepan tidak ada lagi program

yang menjadi sia-sia karena tidak terlalu

relevan dan tidak berdampak bagi masya-

rakat.

*) Pandu Irawan Riyanto SSos,

Mahasiswa Magister Sosiologi UGM

Bersatulah Para Pemimpin

Pandu Irawan Riyanto

Siaga darurat bencana diperpanjang

hingga 31 April.

-- Kita semua tidak boleh lengah.

***

Kemenag-Kemenhaj Arab cek layanan

ëfast trackí haji.

-- Saat beri layanan nanti harus lan-

car.

***

Atasi kasus bullying di lingkungan pen-

didikan.

-- Jadikan lingkungan yang menye-

nangkan.

Menyoal Program Makan Siang Gratis

TANGGAL 1 Maret diperingati seba-

gai Hari Penegakkan Kedaulatan Nega-

ra. Peringatan yang berkaitan langsung

dengan sejarah Yogyakarta Kota Re-

publik itu ditetapkan Presiden Joko

Widodo melalui Keputusan Presiden

(Keppres) Nomor 2 Tahun 2022, ditanda-

tangani pada 24 Februari 2022.

Implikasinya, DIY sebagai pengusul hari

peringatan dituntut untuk terus mengka-

ji dan mengedukasi masyarakat tentang

peristiwa bersejarah tersebut. Tentu juga

menyebarluaskan temuan-temuan

baru yang terkait dengannya.

Peristiwa Serangan Oemoem (SO) 1

Maret 1949 itu dan peringatannya dite-

tapkan sebagai Hari Peringatan Nasio-

nal mengandung pelajaran penting.

Bahwa penegakkan kedaulatan negara

harus dilakukan oleh para pemimpin

yang bersatu. Kita tidak bisa bekerja

sendirian. Meminjam istilah dari Prof

Djagal Wiseso Marseno (Ketua Forum

Ketahanan dan Pembangunan

Nasional), kita harus melakukan kon-

vergensi. Yaitu sinergi dan kolaborasi

yang terfokus untuk satu tujuan: pene-

gakkan kedaulatan negara.

Kepentingan Diri

Masalah besarnya bukan pada

musuh yang terlalu kuat, tetapi kele-

mahan para pemimpin kita dalam

bersinargi dan berkolaborasi. Masing-

masing ingin menonjol, jadi orang nomor

satu. Setiap pemimpin mengedepankan

kepentingan diri sendiri. Semua mau jadi

pahlawan. Sistem demokrasi terkadang

malah memicu perpecahan karena hanya

menerapkan  -  meminjam istilah Prof

Mahfud MD  -  praktik ëdemokrasi

menang-menangan’.

Dalam buku ‘Tahta untuk Rakyat’

(1982) ditegaskan, penggagas SO 1 Maret

1949 adalah Sultan HB IX. Beliau aktor

intelektual di balik serangan itu. Buku

itu menulis demikian :’Otaknya berputar

keras mencari akal....Ia kemudian men-

dapat satu akalî (1982, hal 79). Pada wak-

tu itu, HB IX mendengar berita dari radio

luar negeri bahwa akhir Februari 1949

masalah antara Indonesia-Belanda akan

dibicarakan di forum PBB. Karena itu

tim pencari fakta dari PBB akan datang

ke Yogyakarta yang waktu itu Ibukota RI.

Mendengar berita itu, HB IX mencari

akal untuk memberitahu  dunia bahwa

RI masih hidup. Kesan bahwa Belanda

berkuasa di Indonesia harus dipatahkan

melalui sebuah serangan umum yang sig-

nifikan.

Langkah HB IX selanjutnya adalah

mengontak Pangsar Sudirman untuk

memberitahu siasatnya. Kontak di-

lakukan lewat seorang kurir karena

Sudirman sedang bergerilya. Panglima

Besar setuju dan meminta supaya Sultan

HB IX memberitahukan rencana serang-

an kepada Letnan Kolonel Soeharto.

Pada 13 Februari 1949, Sultan HB IX me-

manggil Letkol Soeharto untuk bertemu

dengannya di Kraton Yogyakarta. Dalam

pertemuan itu, HB IX menanyakan apa-

kah Letkol Soeharto sanggup melakukan

serangan umum itu. 

Namun dalam buku ‘30 Tahun

Indonesia Merdeka’ yang dicetak perta-

ma 1977 ditulis sejarah yang berbeda.

Sampai cetakan kelima 1981, uraian pe-

ristiwa bersejarah itu tidak menjelaskan

bahwa HB IX-lah pencetusnya. Buku se-

jarah itu menjelaskan bahwa Letnan

Kolonel Soeharto-lah perencana serang-

an. Sebelum dilaksanakan, dimintakan

persetujuan lebih dulu kepada HB IX.

Tidak Mau Terjebak

Menurut catatan Sudomo Sunaryo (pe-

nulis pidato Gubernur DIY selama 30 ta-

hun), Sultan HB IX enggan menje-

laskan sejarah itu ketika para warta-

wan rame-rame menanyai beliau pada

1984. Nampak bahwa beliau tidak mau

terjebak dalam tindakan saling meng-

klaim tentang siapa yang paling berjasa

dalam sejarah tersebut. Sultan HB IX

malahan sempat mendukung kepemim-

pinan Presiden Soeharto sebagai wakil-

nya. Padahal, Rezim Orde Baru sempat

mau menghapuskan Keistimewaan

DIY. 

Sikap-sikap arif Sultan HB IX me-

nunjukkan prinsipnya dalam mengabdi

kepada bangsa dan negara. Kalau

negeri itu berdaulat dan bangsa ini

bertumbuh menjadi besar, itu karena

Tuhan. Para pemimpin, semua mem-

beri kontribusi. Ada yang menanam,

ada yang menyiram. Tidak perlu saling

mengklaim bahwa sayalah yang paling

hebat. Besatulah para pemimpin!

Adapun soal sejarah, kebenarannya me-

mang harus ditegakkan. 

*) Dr Haryadi Baskoro, Penulis

adalah pakar Keistimewaan Yogya

Haryadi BaskoroHari Penegakan Kedaulatan Negara
JUMAT Pahing hari ini kita

memperingati peristiwa Serangan

Umum 1 Maret 1949 sekaligus

peringatan Hari Penegakan

Kedaulatan Negara. Berdasar

Keputusan Presiden Nomor 2

Tahun 2022, tertanggal 24 Fe-

bruari 2022, tanggal 1 Maret dite-

tapkan sebagai Hari Besar

Nasional, yaitu Hari Penegakan

Kedaulatan Negara.

Peristiwa Serangan Umum 1

Maret 1949 memang berimplikasi

besar bagi penegakan kedaulatan

negara Republik Indonesia. Saat

itu, karena propaganda Belanda,

di mata dunia seolah negara Indo-

nesia sudah tidak ada. Tetapi de-

ngan adanya peristiwa yang diga-

gas Sri Sultan Hamengku Buwo-

no IX (saat itu juga sebagai Men-

teri Pertahanan) dan melibatkan

berbagai komponen bangsa,

berhasil membalikkan anggapan

dunia, menunjukkan negara

Republik Indonesia masih ada.

Serangan Umum 1 Maret me-

mang mempunyai implikasi se-

jarah yang besar, luas dan sangat

luar biasa.  Antara lain menun-

jukkan kepada dunia internasional

bahwa Indonesia masih ada dan

masih mampu memberikan per-

lawanan kepada Belanda yang

mengklaim sudah menguasai

sepenuhnya Indonesia. Juga

membuka peluang kuat untuk di-

lakukan pembahasan kembali pa-

da sidang keamanan PBB me-

ngenai kemerdekaan dan

kedaulatan Negara Republik

Indonesia yang tidak diakui oleh

Belanda dan negara-negara lain.

Momentum waktu serangan ju-

ga tepat, yaitu saat akan diseleng-

garakan sidang PBB sehingga

dapat memberikan dukungan dan

memperkuat terhadap perjuang-

an diplomasi Indonesia di ranah

internasional. Serangan umum ini

menjadi dasar-dasar politik dan

diplomasi untuk menghentikan

rangkaian upaya sepihak untuk ti-

dak mengakui kedaulatan

Indonesia.

Harus disyukuri, misi tersebut

akhirnya berhasi. Dunia akhirnya

mengakui kedaulatan Negara

Republik Indonesia dan kedaula-

tan negara Indinesia  tetap tegak

hingga saat ini. Semua ini juga

membuktikan besarnya kontribusi

Daerah Istimewa Yogyakarta

kepada bangsa dan negara

Indonesia. Peristiwa ini mestinya

bukan hanya diperingati oleh

segenap warga DIY, tetapi juga

oleh seluruh bangsa Indonesia di

mana saja.

Spirit dari peringatan ini antara

lain bagaimana agar seluruh

bangsa Indonesia terus berusaha

menjaga kedaulatan negara su-

paya tegak terus sampai kapan

saja. Sebab, upaya untuk meron-

grong kedaulatan negara akan

tetap ada saja, dengan cara apa

saja, di mana saja, di dalam

maupun luar negeri. Apalagi di era

perkembangan teknologi infor-

masi yang sangat pesat ini, upaya

untuk mengganggu kedaulatan

negara sangat mudah dilakukan.

Antara lain upaya mengganti

Pancasila dengan ideologi lain.

Karena itu kita semua harus terus

berusaha membentenginya dari

berbagai macam pengaruh yang

bisa melemahkan sendi-sendi

NKRI.

Melalui peringatan ini,  semoga

kita semua bisa terus menjaga

dan mempertahankan kedaulatan

NKRI, sehingga di tengah tan-

tangan dan godaan yang meng-

ancam, bangsa Indonesia  tetap

kokoh dalam

menjaga persatuan dan kesatu-

an. Jauh dari segala bentuk per-

pecahan dan pertikaian yang da-

pat melemahkan kedaulatan dan

keutuhan negara. Para pemimpin

Indonesia senantiasa bisa

mengambil keputusan yang me-

nguatkan kedaulatan dan ke-

mandirian bangsa, serta mem-

bawa kebaikan bagi seluruh rak-

yat Indonesia.

Selamat memperingati Hari

Penegakan Kedaulatan Negara.

Dengan upaya bersama, kita

yakin negara Indonesia akan

terus berdaulat sampai kapan sa-

ja serta bangsa dan negara

Indonesia akan bermartabat di

mata dunia. ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-

ngan panjang tulisan antara 535  - 575 ka-

ta, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Hindari Longsor, Perhatikan Lahan Lereng 

Rakyat Menjerit, Harga Terus Naik

BENCANA tidak pernah diduga

datangnya. Namun manusia wajib

ikhtiar supaya tidak menjadi korban

bencana. Jika tinggal di daerah

yang berlereng, maka perhatian pa-

da lingkungan tersebut juga harus

diperhatikan. Apakah ada tanaman

yang akan menguatkan lereng

tersebut dari kelongsoran atau ti-

dak?  Jika kosong, upayakan di-

tanami tanaman yang menguatkan

tanah

Ini perlu mendapat perhatian.

Karena bencana tanah longsor ti-

dak jarang dari kekurangpedulian

terhadap lingkungan yang

demikian. Bahkan tidak jarang, ta-

naman-tanaman yang ada di lereng

dibabati dan kemudian dibuat

rumah/bangunan di lahan tersebut.

Ketika hujan hujan lebat apalagi be-

berapa hari terus menerus, tentu

akan kian membahayakan bangun-

an dan penghuninya. Waspada!

*) Supriyadi, Tamantirto Kasihan

Bantul

SETELAH harga beras, harga

kebutuhan pokok di pasar terus

merangkak naik. Ada cabai, telur,

tempe dan lainnya. Ini membuat

kami rakyat kecil yang kerepotan.

Kami hanya bisa menjerit, untuk

mengadu pun sulit. Kemana kami

mengadu ketika semua meram-

bat naik?

Menjadi miris kalau baca berita

baik di koran maupun HP, informasi

mengenai akan ada gaji ketigabelas

dan THR, kenaikan gaji ASN dan

pension dan lainnya. Ini semua me-

nyakitkan bagi yang buruh  swasta

dengan upah yang tersendat-

sendat. Sementara muncul infor-

masi-informasi bahwa 1 Maret ini

akan ada kenaikan harga/tarif  lagi.

Njlimet dan bikin pusing.

*) Wibowo, Karangmojo

Gunungkidul


